BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saal ini dunia bisnis dibidang kuliner di Indonesia mulai berkembang sangat
pesat. Dapat dilihat dari berbagai usaha penjualan produk yang sangat beragam
meramaikan pasar bisnis di Indonesia. Tidak terkecuali di Yogyakarta, kini yang
sedang trend di Yogyakarta adalah bisnis coffee shop atau kedai kopi. salah satunya
yaitu coffee shop Sagan 200 Cafe. Dengan banyaknya coffee shop yang mulai
merombah di Yogyakarta pun menusi persaingan dagang dan membual setiap
pebisnis mempromosikan produknya dengan strategi promosi vang berbeda dan
terbarukan.

Di era teknologi yang semakin berkembang, sekarang ini juga memberikan
pengaruh dan dampak vang sangat besar dalam duriia bisnis khususnya coffee shap,
yaitu dengan memanfatkan teknologi kivesusnya internet. Hompir semua pebisnis
coffee shop memanfaatian internet dan media sosial lainnya uuﬁi mempromosikan
dan menjadi sarana jual beli dengan konsumen, hegitu jugs dengan Sagan 20 Cafe
memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada untuk menjajokan dagangannya
melalui platform - plartform yang terbarukan seperti Instagram, Facebook
Sponsorship, Official Website, Youtube Channel dan media lain sebagai strategi
untuk memasarkan produk yang ditawarkan. Trend membuka bisnis coffee shap di
Yogyvakaria menarik banyak kalangan terutama milenial yang baru akan memulai
usahanya maupun yang sudah experd dibidong coffee shop untuk mencoba
membuka dan menjalankan bisnis ini.

Saat il meminum kopi sudah menjadi gaya hidup tersendini bagi beberapa
kalangan terutama anak muda yang banyak menghabiskan waktunya untuk
menikmati secangkir kopi diluar rumah sembari bertemu dengan teman maupun
mengerjakan tugas kuliah dengan suasana working space yvang berbeda, Sehingga
membuat perkembangan industri coffee shop di Yogyakarts berkembang sangat
signifikan, didukung dengan banyaknya mahasiswa dan sedang menempuh



pendidikan di Yogyakarta yang datang dari berbagai kota di Indonesia membuat
bisnis-bisnis coffee shop memiliki target konsumen yang sangat banyak, hal ini juga
membuat booming bisnis coffee shop yang meningkat drastis vang hadir dengan cin
khas coffee yang beragam. Pada awalnva sebelum terkenal sebagai sebutan cofee
shop atau kedai kopi, dulu akrab dengan sebutan warung kopi vang menjadi tempat
untuk menghabiskan waktu untuk menikmati secangkir kopi dan bercengkrama
dengan teman bahkan sebagai tempat untuk bertukar informasi mengenai kegiatan-
kegiatan yang sedang terjadi di lingkungan sekitar, Namun saat ini fungsi dari kedai
kopi itu sendiri berubah menjadi tempat yang memiliki beberapa manfaat, seperti
tempat hiburan, tempat uniuk mengeltjuhnmps,mmpat untuk berkumpul bersama
teman maupun keluarga bahkan menjadi sarana untuk menambah teman dan relasi
baru. Hal seperti ini terjadi pada anak muda yang banyak bekerja di luar kantor dan
dapat mengerjakan dimana saja vang tidak perlu bekerja di kantor yang sempit dan
membesankan dengan suasana yang ifu-itu saja.

Sagan 20 Cafe merupakan sebuah coffee shop yang tempatnya beralamatkan
di J. Sagan No. 20 Terban, Kee. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Terbentuknya Sagan 20 Cafe ini merupakan tempat yang
lumayan unik dimana tampak luamya membawa konsep dan desain bangunan
bersejarah Belanda yang membust keunikan tersendin dari coffee shop ini. Tempat
ini didirikan sudah cukup lama, hanya saja belum banyak orang yang mengetahui,
karens maraknya tempat — tempat kopi yang baru didirkan. khususnya di
Yogyakarta sendin. Tempat ini tidak .hunyn menyediakan minuman — minuman
dengan hase kopi atau espresso, tetapi juga ada minuman non kopi dan makanan.
Didalam tempat ini jugs menyediakan tempat yang cukup nyaman, ada ruangan ber
ac, ruangan non ac, dan diluar ruangan, sehingga tidak mengganggy bagi perokok
dan yang tidek merokok. Semakin banyaknya mahasiswa pendatang dari luar kota
serta wisatawan, maka tempat ini dikenal. Pihak pemilik Sagan 200 Cafe
menginginkan agar disosial media ada penambahan feed video terbaru dalam
bentuk video landscape vang dapat di publikasikan sebagai media tklan dan Sagan
20 Cafe,



1.2 Rumusan Masalah

Setelah penulis melihat latar belakang diatas, moka dapat dirmomuskan
masalah sebapai berkut :
Bagaimana cara membuat video iklan menggunakan teknik five shoor dan motion

graphic sebagai media promosi dari Sagan 20 Cafe?

1.3  Batasan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penulis membuat batasan
masalah yang dilampirkan pada skripsi ini, yaitu
I. Hasil video company grofile Sagan 20 Cafe selama 60 Detik

2. Tklan Sagan 20 Cafe diprodulsi sebagui medin informasi

. Teknik yang digunakan untuk membuat video ini adaloh Live Shoot dan
Mation Graplic

4. Video ini dipublikasikan dan iklankan pada instagram Sngm 20 Cafe

. Video iklan ditsyangkan di kota Yogyakarta

1.4  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk merancang video iklan dengan teknik five shoos

dan motion graphic sebagai media untuk mengenalkan Sagan 20 Cafe kepada
semua orang di media sosial Agar mempermudah sebagai calon konsumen
mengetahui tentang tempat lokas: dan suasana yang ads di Sagan 20 Cafe.
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1.5 Manfaat Penelltian
Manfaat yang dipercleh dan penelitian ini yaitu :
I. Sebagai media informasi di media sosial.
2. Digunakan untuk membantu marketing dalam pemasaran di Sagan 20 Cafe.
1.6 Metode Penelltian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu :
I. Metode Observasi

Dialam metode ini yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung pada
Sagan 20 Cafe



2. Metode Wawancara
Metode ini merupakan metode yang dilakukan langsung dengan wawaneara
kepada pemilik Sagan 20 Cafe, metode ini merupakan bagian yang paling
terpenting sebelum melakukan pembuatan video company prafile

1.0.1  Metode Perancangan Company Profile

l. Memncang Konsep lklan
Merancang konsep iklan ini adalah langksh awal setelah melakukan
pengumpulan data. Dalam perancangan konsep ini juga menentukan
keseluruhan pesan dan aluor pads iklan vang akan dibual, dibotuhkan
kreativitas dan imajinasi agar menghasilkan sebunh iklan yang menarik.

2. Merancang Isi Tkl:in -
Merancang isi iklun ini menerapkan atau mengimplementasikan dan konsep
iklan yang felah dibuat. lklan vang akan dibuat harus memenuhi seputar
informasi yang akan di iklankan din iklan yang akan dibuat harus menank.
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Merancang storyhoand merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
pembuatan  iklan. Srorvboard merupaksn serangkaian gambar yang
menggambarkan urutan alur jalannya cerita dalam pembuatan video.

4. Memproduksi Iklan
Tahap i merupakan penerapan dar tahap yang telah dilakukan sebelumnya,
dalam pembuntan iklan ada 3 proses yang paling penting dan harus
diperhatikan, yaitu - pra-produksi, produksi, dan pasca produksi.

1.7 Sistematika Fenulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian ini, maka peneliti
menggunakon sistematika penulisan dan secara garis besar penulisan sknipsi ini
terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut :



BAE I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang. Rumusan Masaloh, Batasan
Masalah, Tujuan Penelition, Manfast Penelitian, Metode Penelition, dan
Sistenatika Penulisan.

BAB [1 LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teor yang ada berisikan tentang beberapa teori
yang digunakan sebagai landasan untuk penelition penulisan skripsi, yaito
pengertian multimedia dan langkah — langkah dalam pembuatan iklan,

BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang kebutuhan opalisis dan pembustan video iklan
yang dibuat.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini penulis penulis menjelaskon tentang pembahasan dalam proses
pembuatan video iklan tersebut.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari bab — bab yang
sudah dijelaskan oleh penulis sebalummnya.

DAFTAR FUSTAKA

Bensikan tentong referemsi yang telah digunakan oleh penulis sebagni

penunjang dalam menyelesaikan sknpsi ini.
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